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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Sebagian besar orang tua dari anak prasekolah TK Cantika 

Kp.Warukut Cileunyi menerapkan pola asuh otoriter dengan kategori 

sedang. 

2. Sebagian besar anak prasekolah TK Cantika Kp.Warukut Cielunyi 

memiliki temper tantrum dengan kategori sedang. 

3. Ada hubungan antara pola asuh otoriter dengan temper tantrum pada 

anak prasekolah TK Cantika Kp.Warukut Cileunyi. 

6.2 Saran 

1. Bagi Sekolah (TK Cantika) 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan yang dapat 

digunakan pihak sekolah sebagai penegtahuan tentang pola asuh orang 

tua otoriter terlebih aspek mengekang yang sangat berdampak pada 

perkembangan emosional anak, serta perihal tantrum yang harus 

dikurangi oleh anak terlebih aspek menyerang secara verbal dalam 

mengungkapkan emosinya karena akan berdampak pada perilaku anak 

dimasa remaja ataupun dewasa. 

2. Bagi Orang Tua 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada orang 

tua bahwa pentingnya pola asuh dalam membentuk kepribadian dan 

emosi anak. Orang tua hendaknya dapat mengontrol cara asuh yang 

digunakan pada anak agar tidak terlalu memberikan kekuasaan pada 

anak dan mampu menggunakan strategi dalam mengatasi perilaku 

temper tantrum anak dan mengurangi terjadinya resiko akibat temper 

tantrum. 

3. Bagi Keperawatan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

oleh perawat agar dapat melakukan penyuluhan kepada masyarakat 

perihal pola asuh orang tua ysng mempengaruhi perkembangan anak 

khususnya perkembangan mental. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

wawasan mahasiswa tentang pola asuh orang tua otoriter, temper 

tantrum pada anak prasekolah serta beberapa aspek dari pola asuh 

otoriter dan aspek-aspek dari temper tantrum pada anak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan atau referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat meneliti lebih lanjut tentang 

temper tantrum dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

terjadinya temper tantrum dengan cakupan populasi yang lebih luas. 


